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ABSTRAK 

M. Nugraha Agengsriwardana. Pengaruh Corporate Social Responsibility dan 

Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance Dengan Firm Size Sebagai Variabel 

Moderasi Pada Perusahaan Energy Yang Terdapat Di Bei Tahun 2021-2023 

(Di bawah Bimbingan Ibu Hj. Dwi Septa Aryani, SE,M.Si, Ak. CA dan Ibu 

Sasiska Rani, S.E, M.Si) 

 

Pe$ne$litian ini be $rtujuan untuk me $nganalisis pe$ngaruh Corporate$ Social 

Re$sponsibility dan Capital Inte$nsity te$rhadap Tax Avoidance$ dimode$rasi ole$h Firm 

Size$ pada pe $rusahaan se$ktor e$ne$gry yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia pe$riode $ 

2021 – 2023. Data yang digunakan adalah data se$kunde $r. Populasi pe $ne$litian 

be $rjumlah 87 pe$rusahaan dan jumlah sampe$l pe$ne $litian adalah 18 pe$rusahaan, 

pe$milihan sampe$l me $nggunakan me$tode$ purposive$ sampling. Alat analisis yang 

digunakan adalah Mode$rate$d Re$gre$ssion. Hasil pe$ne $litian ini me$nunjukkan bahwa 

se$cara simultan bahwa Corporate $ Social Re$sponsibility dan Capital Inte$nsity 

be $rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Tax Avoidance $. Se$cara parsial Corporate$ Social 

Re$sponsibility be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Tax Avoidance$. se$dangkan se$cara 

parsial Capital Inte$nsity tidak be $rpe$ngaruh te$rhadap Tax Avoidance$. Firm Size$ 

tidak mampu me$mode$rasi pe$ngaruh Corporate$ Social Re$sponsibility dan Capital 

Inte$nsity te$rhadap Tax Avoidance$ 

 

 

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Capital Intensity, Tax Avoidance, 

Firm Size. 
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ABSTRACT 

 

M. Nugraha Agengsriwardana. The Effect of Corporate Social Responsibility 

and Capital Intensity on Tax Avoidance with Firm Size as a Moderating Variable 

in Energy Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023 

(Under the guidance of Mrs. Hj. Dwi Septa Aryani, SE, M.Si, Ak. CA, and Mrs. 

Sasiska Rani, SE, M.Si). 

This study aims to analyze$ the$ e$ffe$ct of Corporate$ Social Re$sponsibility 

(CSR) and Capital Inte$nsity on Tax Avoidance$ mode$rate $d by Firm Size$ in the $ 

e$ne$rgy se $ctor companie $s liste $d on the$ Indone$sia Stock E$xchange$ during the$ 2021–

2023 pe$riod. The$ data use$d in this re$se $arch is se$condary data. The$ population 

consists of 87 companie$s, with a sample$ of 18 companie$s se$le$cte$d using the$ 

purposive $ sampling me$thod. The$ analytical tool e$mploye$d is Mode$rate$d 

Re$gre$ssion Analysis. The$ re $sults indicate$ that, simultane$ously, Corporate$ Social 

Re$sponsibility and Capital Inte$nsity have$ a significant e$ffe$ct on Tax Avoidance$. 

Partially, Corporate $ Social Re$sponsibility significantly affe$cts Tax Avoidance$, 

while $ Capital Inte$nsity has no significant e$ffe$ct on Tax Avoidance$. Furthe$rmore$, 

Firm Size $ doe$s not mode$rate $ the$ e$ffe$ct of Corporate$ Social Re$sponsibility and 

Capital Inte$nsity on Tax Avoidance$. 

 

Keywords : Corporate Social Responsibility, Capital Intensity, Tax Avoidance, 

Firm Size. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pajak adalah kontribusi wajib ke$pada ne $gara yang te$rutang ole $h orang 

pribadi atau badan yang be $rsifat me$maksa  be$rdasarkan undang-undang, de$ngan 

tidak me$ndapat timbal balik se$cara langsung dan digunakan untuk ke$pe$rluan 

ne $gara bagi se $be$sar-be $sarnya ke$makmuran rakyat. Se$suai de $ngan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 1983 yang me$ngatur te$ntang pajak te$lah me$ngalami be $be$rapa kali 

pe$rubahan dan te$rakhir kali diubah de$ngan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 

me$nge$nai Ke $te$ntuan Umum dan Tata cara pe$rpajakan (UU KUP). De$finisi te$rse$but 

me$nunjukkan bahwa pajak be$rsifat me$maksa, se$hingga dapat me$nimbulkan be $ban 

khusus bagi yang dike$nakan pajak.  

Dari sudut pandang akuntansi, pajak dianggap se$bagai biaya yang akan 

me$ngurangi laba be$rsih, yang be$rte$ntangan de$ngan tujuan utama se$tiap e $ntitas 

bisnis yang be$rusaha untuk me$mpe $role $h laba yang maksimal (Oktavia e$t al., 2020). 

Pe$rbe $daan ke$pe$ntingan ini me$nye $babkan wajib pajak ce$nde $rung be$rupaya 

me$ngurangi jumlah pajak yang harus dibayar, baik me$lalui cara yang sah maupun 

tidak sah. 

Pajak me$miliki asas manfaat baik itu bagi ne$gara, bangsa dan masyarakat te$rkhusus 

dalam me$majukan ke $se $jahte$raan umum. Dari sudut pandang ke$pe $ntingan nasional 

pajak me $miliki manfaat me $mbantu me$nutup de$fisit APBN se$rta me$mbiayai 

pe$mbangunan infrastruktur yang akan me$mbe $rikan dampak positif bagi 
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masyarakat. Adapun manfaat bagi masyarakat yakni me $nye$diakan be$rbagai 

fasilitas 

umum, se$pe$rti rumah sakit, program pe$ndidikan gratis mulai dari je$njang SD 

hingga SMA, se$rta program bantuan sosial bagi masyarakat yang  kurang mampu 

(Darmayasa, 2022). Me$ngingat pe$ntingnya pe $ran pajak dalam pe$re$konomian, 

pe$me$rintah se$cara konsiste$n me $ne$tapkan targe$t pe$ne $rimaan pajak se$tiap tahunnya. 

Be$rikut ini adalah tabe$l yang me$nampilkan targe$t dan re$alisasi pe$ne$rimaan pajak 

te$rse$but 

Tabel 1. 1 

Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia  

Tahun 
Targe$t Re$alisasi 

Pe$ncapaian (%) 
(Triliun Rupiah) (Triliun Rupiah) 

2021 1.229,6 1.547,8 107,15% 

2022 1.784 2.034,5 114,0% 

2023 1.718 1.869,2 108,8% 
Sumbe$r : www.ke$me$nke$u.go.id 

 

Be$rdasarkan tabe$l di atas, te$rlihat di sana pe$ne$rimaan pajak dari 3 tahun 

te$rakhir be$rfluktuasi. Di tahun 2021 pe$ne$rimaan pajak te$lah me$lampaui targe$t yaitu 

se$be $sar Rp 1.547,8 Triliun dari targe$t yang dite$ntukan se$be $sar Rp 1.229,6 dan 

pe$rse$ntase$ pe $ncapaian se$be$sar 107,15%, pe$rtumbuhan ini didorong ole$h 

pe$mulihan e$konomi se$te$lah pande$mi COVID-19 dan juga adanya program 

vaksinasi dari pe$me$rintah dan be$rbagai upaya yang dilakukan pe$me $rintah. Pada 

tahun 2022, pe$me$rintah me$naikkan ke$mbali targe$t pe$ne$rimaan pajak se$be$sar Rp 

1.784 Triliun yang akhirnya dapat te$rcapai re$alisasi pe$ne $rimaan pajak se$be$sar Rp 

2.034,5 Triliun de$ngan pe$rse $ntase $ pe$ncapaian se$be$sar 114,0% pe$ncapaian ini 

me$ngalami ke$naikan se$be $sar 6,85%. Ke$mudian pada tahun 2023 pe$me $rintah 

http://www.kemenkeu.go.id/
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me$narge$tkan pe$ne $rimaan pajak se$be $sar Rp 1.718 Triliun dan pe$me $rintah dapat 

me$me $nuhi targe$t se$be $sar       Rp 1.869,2 Triliun me$skipun pada tahun 2023 te$lah 

me$lampaui targe$t, pe$rse$ntase$ pe$ncapaian pe$ne$rimaan turun me$njadi 108,8% atau 

be $rkurang se $be$sar 5,2% di bandingkan tahun lalu.  

 Dalam tiga tahun te$rakhir, re$alisasi pe $ne$rimaan pajak di Indone$sia 

me$nunjukkan tre$n pe$ningkatan yang se$jalan de $ngan ke$naikan pe $ndapatan pe$r 

kapita. Be$rdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pe$ndapatan pe$r kapita 

Indone$sia me $nunjukkan pe$ningkatan, di tahun 2021 se$be $sar US$ 4.349,17, 

ke$mudian pada 2022 se$be $sar US$ 4.783,9 dan me$ningkat lagi di tahun 2023 

se$be $sar US$ 4.919,7. Me$nurut Pe$ngamat Pajak Ce$nte$r for Indone$sia Taxation 

Analysis (CITA) Fajr Akbar me $ngatakan bahwa pe$ndapatan pe $r kapita yang re$ndah 

me$mang me$njadi salah satu pe$nye$bab re$ndahnya tax ratio. Tax ratio me$rupakan 

indikator yang me$ngukur pe$rbandingan antara pe$ndapatan pajak de$ngan total 

pe$ndapatan bruto, apabila tax ratio re$ndah artinya ke$patuhan pajak suatu ne $gara 

masih re$ndah (Se$ptiani & Sastradipraja, 2023).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumbe$r : www.bps.go.id 

Gambar 1.1 

Pe$rtumbuhan Tax Ratio Indone$sia tahun 2019-2023 
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Dapat di lihat dari gambar 1.1, tre$n rasio pajak di Indone$sia stagnan, tidak 

ada pe$rubahan signifikan dalam be$be $rapa tahun te$rakhir. Dari tahun 2019 sampai 

2023. Be$rdasarkan laporan dari ke $me$nte$rian ke$uangan, pada tahun 2019 rasio 

pajak Indone$sia be$rada di angka 9,76 % dari PDB, turun di tahun 2020 me$njadi 

8,33%, ke$mudian di tahun 2021 naik me$njadi 9,11%, me$ngalami pe $naikan lagi di 

tahun 2022 me $njadi 10,38%, dan ke$mbali me $nurun di tahun 2023 me $njadi 10,32%.  

Hal ini be$rdampak signifikan pada Anggaran Pe$ndapatan dan Be $lanja 

Ne$gara (APBN). Pe$ne$rimaan pajak te$lah me$njadi sumbe$r pe$ndanaan be$sar bagi 

APBN, me$le$bihi kontribusi dari sumbe $r pe$ndapatan lainnya se $pe$rti Pe$ne$rimaan 

Ne$gara Bukan Pajak (PNBP) dan hibah. Namun, hal yang me$narik adalah 

me$skipun pe$ndapatan pe$r kapita Indone$sia te$rus me $ngalami pe$ningkatan, rasio 

pajak pe$nghasilan (PPh) pasal 21 te$rhadap Produk Dome$stik Bruto (PDB) justru 

te$tap stagnan.  

Sumbe$r : www.bps.go.id 

Gambar 1.2 

Kontribusi Se $ktor Usaha te$rhadap PDB Tahun 2023 
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Dapat dilihat dati gambar 1.2, se$ktor pe$rtambangan be$rkontribusi se $be$sar 

10,52% te$rhadap PDB Indone$sia pada tahun 2023. Namun, kontribusi ini tidak 

se$pe $nuhnya se $laras de $ngan pe$ne $rimaan pajak dari se $ktor pe$rtambangan, yang 

me$ngalami fluktuasi se$lama pe $riode$ tahun 2018 hingga 2023. Hal ini me $nunjukkan 

bahwa me $skipun se$ktor ini me $mbe$rikan kontribusi signifikan te$rhadap PDB, 

pe$role $han pajaknya tidak stabil dan tidak se $lalu me $nce $rminkan be $sarnya kontribusi 

te$rse$but pada pe$re$konomian nasional. Fluktuasi pe$ne$rimaan pajak dari se$ktor ini 

bisa dise $babkan ole$h be$rbagai faktor se$pe$rti harga komoditas global, re$gulasi, dan 

dinamika pasar.  

 

 

 

 

 

Sumbe$r : www.ke$me$nke$u.go.id 

Gambar 1.3 

Pe$rtumbuhan Pe$ne$rimaan Pajak Se$ktor Tambang Tahun 2019-2023 

 

Be$rdasarkan gambar 1.3, te$rlihat bahwa pe$rtumbuhan pe$ne $rimaan pajak di 

se$ktor pe$rtambangan me$ngalami fluktuasi dari tahun 2019 hingga 2023. Pada tahun 

2019 pe$rtumbuhan se $be$sar 52,49% namun di tahun be$rikutnya tahun 2020 

me$ngalami pe$nurunan yang sangat drastis se$be$sar 43,63%, pada tahun 2021 

tumbuh positif yakni se$be$sar 50,24% ke$mudian pada tahun 2022 ke$mbali 
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me$ngalami pe$rtumbuhan yang sangat positif se $be$sar 100,5% hal ini dise$babkan 

ole$h harga komoditas baru bara yang masih be$rada di puncaknya, se$hingga 

me$mbe $rikan dampak signifikan te$rhadap pe$ningkatan pe$ne$rimaan atau 

ke$untungan dalam se$ktor pe$rtambangan, se$lanjutnya pada tahun 2023 me $ngalami 

pe$nurunan yang sangat signifikan yaitu se$be $sar 135,9% hal ini dipe$ngaruhi ole $h 

dinamika PPh badan di se$ktor pe$rtambangan, yang me$ngalami pe$rubahan se$iring 

de$ngan be $rbagai faktor, te$rmasuk pasar global dan ke$bijakan fiskal yang be$rlaku. 

Dinamika ini be$rkontribusi te$rhadap variabilitas dalam pe $ne$rimaan pajak dari 

se$ktor te$rse$but.  

Pe$rtumbuhan pe$ne $rimaan pajak se$ktor tambang, te$rmasuk nike $l, dari 2019 

hingga 2023 me$ngalami fluktuasi akibat praktik pe$nghindaran pajak ole$h 

pe$rusahaan tambang. Me$skipun se$ktor nike $l me$miliki pote$nsi be $sar bagi e$konomi 

Indone$sia, te$rutama de$ngan me $ningkatnya pe$rmintaan global untuk bahan baku 

bate$rai ke$ndaraan listrik (E$V) (Castillo e$t al., 2022). Ke$se$njangan dalam 

pe$ngawasan pajak dan transparansi ke $uangan me $nghambat optimalisasi 

pe$ne$rimaan ne$gara dari se $ktor ini. 

Me$nurut OE$CD (Organ$itat$ion for E$con$im$ic Co-ope$rat$ion and 

De$ve$lopme$nt) me$nde$f$in$is$ikan tax avo$idance$ se $baga $i upaya untuk me $ngurang $i 

pajak yang harus d$i bayarkan de$ngan me$ngatur transaks$i dan akt $iv$itas b$isn$is 

se$de $m$ik$ian rupa se$h$ingga me$ngh$indar$i ke $waj$iban pajak tanpa me$langgar hukum, 

te$tap$i se $r$ing kal$i be$rte$ntangan de $ngan maksud dar$i pe$raturan pe$rpajakan. Me $nurut 

(Rusl$i, 2017) tax avo$idance$ me $rupakan usaha pe$rusahaan dalam me $m$in$imal$isas$i 

be $ban pajak yang d$ilakukan se$cara le $gal d $i mana mas$ih be $rada dalam b$ingka $i 
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pe$raturan pe$rpajakan yang be $rlaku. Jad$i b$isa d$iart $ikan bahwa tax avo$idance $ 

me$rupakan upaya pe$rusahaan atau $ind$iv$idu untuk me$m$in$imalkan pe $mbayaran 

pajak se $cara le $gal de$ngan me$manfaatkan ce$lah dalam pe $raturan pe$rpajakan, 

me$sk$ipun t $indakan $in$i mungk$in be $rte$ntangan de$ngan maksud atau tujuan dar $i 

aturan pajak $itu se$nd$ir$i.  

Tax avo$idance $ yang d$ilakukan ole $h pe$rusahaan dapat d$ipe$ngaruh$i ole $h 

be $be$rapa faktor, Nab$ila & Kart $ika (2023) dan Hasanah & Fe$br$iyanto (2024) 

me$nggunakan Corporate$ Soc$ial Re$spons$ib$il$ity (CSR) dan Cap $ital $Inte$ns$ity, 

se$baga $i mode $l dalam pe $ngh$indaran pajak. Corporate$ Soc$ial Re$spons$ib $il$ity (CSR) 

me$rupakan kom$itme$n pe$rusahaan untuk be$rpe$ran akt $if dalam me$mbe$r$ikan 

manfaat ke$pada masyarakat dan l$ingkungan d$i se$k $itarnya de$ngan t $idak 

me$ngaba$ikan ke $mampuan dar$i pada pe$rusahaan (G$int $ing, 2007). Me$nurut UU No. 

36 Tahun 2008, be$be $rapa ke$g$iatan CSR dapat d$ijad $ikan pe$ngurang dalam 

pe$rh$itungan pajak pe$nghas$ilan badan, de$ngan me$lakukan CSR pe$rusahaan dapat 

me$ngurang $i laba f$iskal yang be $rujung pada me $ngurang$i pajak yang harus d$ibayar.  

Hal $in$i me$nunjukkan bahwa ke$g$iatan CSR be$rpote$ns$i me $me$ngaruh$i 

prakt $ik pe$ngh$indaran pajak pe$rusahaan, d$ikare$nakan pe$ngurangan pajak me$lalu $i 

CSR b$isa me $njad$i salah satu strate$g$i yang b$isa d$imanfaatkan pe$rusahaan untuk 

me$me $nuh$i ke $waj$iban pajak me$re$ka. Dalam konte$ks the$ory age$ncy te$rdapat 

pote$ns$i konfl$ik ke$pe $nt $ingan antara age$nt dan pr$inc$ipal, d$ikare$nakan age$nt 

mungk$in me $m$il$ik$i tujuan yang be $rbe$da dar$i pr$inc$ipal yang le $b$ih me $ne$kankan 

dampak jangka panjang dan re$putas$i pe $rusahaan. D$i s$in$i lah pe$ran Corporate $ 

Soc$ial Re$spons$ib$il$ity yang be$rfungs$i se$baga$i me$kan$isme $ kontrol yang dapat 
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me$ngurang $i konfl$ik ke$pe$nt $ingan dalam te$or$i ke$age$nan, de$ngan me$ndorong 

manaje $r pe$rusahaan untuk me $mpe$rt $imbangkan dampak jangka panjang dar $i 

t $indakan me$re $ka te$rhadap re$putas$i pe$rusahaan. 

Me$nurut pe$ne$l$it $ian yang d$ilakukan ole$h Se$t $iawat $i & Ad $i (2020) dan Putr$i 

& Lastant $i (2024) yang me$nyatakan bahwa Corporate$ Soc $ial Re$spons$ib$il$ity 

be $rpe$ngaruh te$rhadap tax avo$idance$ namun d$is$is$i la$in dalam has$il pe$ne $l$it $ian yang 

d$ilakukan ole$h Ard$in$i (2023) dan Le $star$i e$t al. (2024) yang me$nyatakan bahwa 

Corporate $ Soc$ial Re$spons$ib $il$ity t $idak be $rpe$ngaruh te$rhadap tax avo$idance$. 

Se$la $in Corporate$ Soc $ial $Inte$ns$ity (CSR) faktor la$in yang me$mpe$ngaruh$i 

tax avo$idance$ adalah cap$ital $inte$ns$ity (Nab$ila & Kart $ika, 2023). Cap$ital $inte$ns$ity 

atau $inte$ns$itas modal, me$rujuk pada jumlah modal yang d $igunakan untuk 

me$ndukung ke$g$iatan ope$ras$ional de$ngan tujuan me $nghas$ilkan pe$ndapatan 

(Hutabarat & Yul$iat $i, 2023). Pada $inte$ns$itas modal dapat d$iukur me$lalu$i ras$io yang 

me$nggambarkan be $sarnya $inve $stas$i dalam ase$t te$tap. Te$rka$it de$ngan ase$t te$tap, 

se$pe $rt $i bangunan dan pe$ralatan (ke$cual$i tanah), dapat d$iaku$i se$baga $i pe $ngurangan 

n$ila $i me $lalu $i de $pre$s$ias$i (Agustyo & Ar$iant $i, 2024).  

Se$mak $in t $ingg $i cap $ital $inte$ns$ity yang d$im$il$ik $i pe $rusahaan, se$mak$in be$sar 

pula ke$ce$nde $rungan pe $rusahaan untuk me$lakukan pe$ngh$indaran pajak, d$ise$babkan 

kare$na pe$rusahaan de$ngan ase$t te$tap me $m$il$ik$i be$ban pe$nyusutan atau de$pre$s$ias$i 

yang dapat me $ngurang$i laba se$be $lum pajak (Kurn$iawat $i, 2023). T$ingg$inya cap $ital 

$inte$ns$ity dapat me $mpe$rbe$sar pote$ns$i konfl$ik antara age$nt dan pr$inc $ipal d$i dalam 

the$ory age$ncy. De$ngan de$m$ik$ian, pe$rusahaan akan me $manfaatkan ase$t te$tap untuk 

me$m$in$imalkan be$ban pajak, salah satunya de$ngan me$ng$inve $stas$ikan ase$t te$tap d$i 
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dalam pe$rusahaan. Hal $in$i d$idukung ole $h has$il pe$ne$l$it $ian yang d$ilakukan Agustyo 

& Ar$iant $i (2024) dan Nab$ila & Kart $ika (2023) yang me$nyatakan bahwa cap$ital 

$inte$ns$ity be$rpe $ngaruh te$rhadap tax avo$idance$ namun has$il dar$i pe$ne$l$it $ian Putra e$t 

al. (2024) dan Agust $ina (2020) me$nyatakan bahwa cap $ital $inte$ns$ity t $idak 

be $rpe$ngaruh te$rhadap tax avo$idance$. 

F$irm s$ize $ adalah suatu pe$ngukuran yang d$iklas$if$ikas$ikan be$rdasarkan skala 

be $sar atau ke$c$ilnya pe$rusahaan, yang juga dapat me $nce $rm$inkan $inte$ns$itas 

akt $iv$itas ope$ras$ional jumlah laba yang d$ipe$role$h pe$rusahaan (Pe$rt $iw$i & Purwas$ih, 

2023). F$irm s$ize $ d$iduga dapat me $mode$ras$i pe$ngaruh Corporate$ Soc $ial 

Re$spons$ib $il$ity dan cap$ital $inte$ns$ity. Se$mak$in be $sar ukuran pe$rusahaan, se$mak$in 

t $ingg$i pula t $ingkat pe$ngukupan CSR yang d$ilakukan, yang g$il$irannya dapat 

me$n$ingkatkan pe$luang pe$rusahaan untuk me$ngh$indar$i pajak (Az $is e$t al., 2024).  

Cap$ital $inte$ns$ity sangat be $rka$itan e$rat de$ngan $inve $stas$i pe$rusahaan dan 

akt $iva te$tap, se$h$ingga pe$rusahaan yang me $m$il$ik ase$t te$tap yang re$lat $if t $ingg$i 

ce$nde$rung me$mbayar pajak le $b$ih re$ndah d $iband$ingkan de $ngan pe$rusahaan yang 

me$m$il$ik$i ase$t te$tap yang le$b$ih ke $c$il (Nab$ila & Kart $ika, 2023). De$ngan de $m$ik$ian, 

se$mak$in be$sar ukuran pe$rusahaan de$ngan cap$ital $inte$ns$ity yang t $ingg$i maka 

se$mangk$in t $ingg$i ke$mungk $inan adanya pe$ngh$indaran pajak.  Pe$rusahaan be $sar 

ce$nde$rung le$b$ih se $r$ing me$lakukan prakt $ik pe$ngh$indaran pajak (Apr$id $inata & 

Zulv$ia, 2023).  

Be$rdasarkan de $ngan latar be$lakang d$i atas, maka pe $nul$is te$rtar$ik 

me$lakukan pe$ne $l$it $ian de$ngan judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility 
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dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance dengan Firm Size sebagai 

Variabel Moderasi pada Perusahaan Energy Yang Terdapat Di BEI” 

1.2 Perumusan Masalah 

Be$rdasarkan dar$i ura$ian latar be$lakang yang sudah d$i saj$ikan d$i atas, maka 

dapat d$irumuskan be$be $rapa maslah se$baga$i be$r$ikut : 

1. Apakah Corporate$ Soc$ial Re $spons$ib$il$ity dan cap$ital $inte$ns$ity be$rpe$ngaruh 

te$rhadap tax avo $idance$ pada pe$rusahaan e$ne $rgy yang te$rdapat d$i BE$$I tahun 

2021-2023 ? 

2. Apakah Corporate$ Soc$ial Re$spons$ib$il$ity be$rpe$ngaruh te$rhadap tax 

avo $idance$ pada pe$rusahaan e$ne $rgy yang te$rdapat d$i BE$$I tahun 2021-2023 

? 

3. Apakah cap $ital $inte $ns$ity be$rpe$ngaruh te$rhadap tax avo $idance$ pada 

pe$rusahaan e$ne $rgy yang te$rdapat d$i BE$$I tahun 2021-2023 ? 

4. Apakah Corporate$ Soc$ial Re$spons$ib$il$ity be$rpe$ngaruh te$rhadap tax 

avo $idance$ de $ngan f$irm s$ize$ se $baga$i mode$ras$i pada pe$rusahaan e$ne$rgy 

yang te$rdapat d$i BE$$I tahun 2021-2023 ? 

5. Apakah cap$ital $inte$ns$ity be$rpe $ngaruh te$rhadap tax avo $idance $ de$ngan  f$irm 

s$ize$ se$baga$i mode$ras$i pada pe$rusahaan e$ne $rgy yang te$rdapat d$i BE$$I tahun 

2021-2023 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dan sasaran yang $ing $in d$icapa$i dalam pe $ne$l$it $ian $in$i adalah : 
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1. Untuk me$nge $tahu$i pe$ngaruh Corporate$ Soc$ial Re$spons$ib$il$ity dan 

cap$ital $inte$ns$ity te$rhadap tax avo$idance$ pada pe$rusahaan e$ne$rgy yang 

te$rdapat d$i BE$$I tahun 2021-2023. 

2. Untuk me$nge $tahu$i pe$ngaruh Corporate$ Soc$ial Re$spons$ib $il$ity te$rhadap 

tax avo$idance$ pada pe $rusahaan e $ne$rgy yang te$rdapat d$i BE$$I tahun 

2021-2023. 

3. Untuk me$nge $tahu$i pe $ngaruh cap$ital $inte$ns$ity te$rhadap tax avo $idance $ 

pada pe$rusahaan e$ne $rgy yang te$rdapat d$i BE$$I tahun 2021-2023. 

4. Untuk me$nge $tahu$i Corporate $ Soc$ial Re$spons$ib$il$ity te$rhadap tax 

avo$idance$ de$ngan f $irm s$ize$ se $baga $i mode $ras$i pada pe$rusahaan e$ne $rgy 

yang te$rdapat d$i BE$$I tahun 2021-2023. 

5. Untuk me$nge $tahu$i pe $ngaruh cap$ital $inte$ns$ity te$rhadap tax avo $idance $ 

de$ngan  f $irm s$ize$ se$baga$i mode$ras$i pada pe$rusahaan e$ne$rgy yang 

te$rdapat d$i BE$$I tahun 2021-2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Se$cara Te$or$it $is 

1. Pe$ne$l$it $ian $in$i me$nambah l$ite $ratur te$ntang pe$ngaruh Corporate $ 

Soc$ial Re$spons$ib $il$ity (CSR) dan cap$ital $inte $ns$ity te$rhadap tax 

avo$idance$ pada pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgy, khususnya de$ngan 

adanya var$iabe $l mode$ras$i f $irm s$ize$. Hal $in$i be $rmanfaat bag $i 

akade$m$is dan pe$ne $l$it $i yang te$rtar$ik dalam top$ik pe$rpajakan, 

tanggung jawab sos$ial pe $rusahaan, dan $inte$ns$itas modal. 
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2. Pe$ne$l$it $ian $in$i me$mbe $r$ikan kontr$ibus$i bag$i pe$nge$mbangan $ilmu 

e$konom$i dan akuntans $i, te$rutama dalam me$maham$i pe$r$ilaku 

pe$rusahaan dalam pe$ngh$indaran pajak se $rta pe$ran CSR dan 

$inte$ns$itas modal dalam konte$ks te$rse$but. Se$la $in $itu, has$il pe$ne$l$it $ian 

$in$i dapat me$mbatu dan me $nje$laskan baga$imana f $irm s$ize$ dapat 

me$mode$ras$i hubungan antara CSR dan cap$ital $inte$ns$ity te$rhadap 

tax avo$idance$.  

2) Se$cara Prakt $is  

1. Has$il pe$ne $l$it $ian $in$i dapat me$mbe $r$ikan gambaran bag $i manaje $me$n 

pe$rusahaan d$i se$ktor e$ne$rgy dalam me$ngamb$il ke$putusan 

me$nge$na $i alokas$i sumbe $r daya untuk CSR dan cap$ital $inte$ns$ity. 

De$ngan me $maham$i dampak ke$dua faktor $in$i te$rhadap tax 

avo$idance$, manaje $me$n dapat me$ngopt $imalkan strate$g$i pajak 

pe$rusahaan tanpa me$ngaba $ikan tanggung jawab sos$ial pe $rusahaan. 

2. Pe$ne$l$it $ian $in$i me $mbe$r$ikan wawasan bag$i $inve$stor dan pe$mangku 

ke$pe$nt $ingan la $in te$ntang baga$imana CSR, cap$ital $inte$ns$ity, dan 

f $irm s$ize$ dapat me$me $ngaruh$i prakt $ik pe $ngh$indaran pajak. 

$Informas$i $in$i dapat d$igunakan $inve$stor untuk me$n$ila$i r$is$iko dan 

pote$ns$i re$turn pe$rusahaan, se$rta ole$h pe$me$r$intah atau pe$mbuat 

ke$b$ijakan dalam me$rancang re$gulas$i yang le$b$ih e$fe$kt $if te$rka$it CSR 

dan pajak.



 
 

 

 80   

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agustyo, B. A., & Arianti, B. F. (2024). Pengaruh Corporate Social Responsibility, 

Kepemilikan Manajerial, Dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance. 

Gorontalo Accounting Journal, 7(1), 1–11. 

Amalia,  ayu nurul, Suyono, & Arthur, R. (2023). Penyusunan Instrumen Penelitian 

Konsep, Teknik, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, dan Contoh Instrumen 

Penelitian. PT Nasya Expanding Management. 

Amiah, N. (2022). Profitabilitas, Intensitas Modal Dan Penghindaran Pajak: Ukuran 

Perusahaan Sebagai Variabel Pemoderasi. Jurnal Literasi Akuntansi, 2(1), 63–

73. 

Andoko, A. A., & Prabowo, T. J. W. (2024). Pengaruh Capital Intensity dan 

Leverage Terhadap Tax Avoidance Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderasi. Diponegoro Journal of Accounting, 13(4). 

Apridinata, E., & Zulvia, D. (2023). Pengaruh Profitabilitas Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak. Profit: Jurnal Manajemen, Bisnis 

Dan Akuntansi, 2(2), 313–328. 

Ardini, L. (2023). Pengaruh Corporate Social Responsibility, Leverage, Dan 

Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap Tax Avoidance Dengan Komite Audit 

Sebagai Pemoderasi. Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi (JIRA), 12(12). 

Arliani, D. (2023). Pengaruh Kepemilikan Institusional, Transfer Pricing, dan 

Faktor Lainnya Terhadap Penghindaran Pajak. E-Jurnal Akuntansi Tsm, 3(1), 

17–32. 

Azis, C. A. P., Suwandi, M., & Aditiya, R. (2024). Pengaruh Corporate Social 

Responsibility Dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak Dengan 

Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi. ISAFIR: Islamic Accounting 

and Finance Review, 5(1), 10–22. 

Brigham, E. ., & Housten, J. . (2010). Dasar – Dasar Manajemen Keuangan (A. A. 

Yulianto (ed.); Buku 2, Ed). Salemba Empat. 

Castillo, R., Blumenthal, L., & Purdy, C. (2022). Indonesia’s electric vehicle 

batteries dream has a dirty nickel problem. BROOKINGS. 

https://www.brookings.edu/articles/indonesias-electric-vehicle-batteries-

dream-has-a-dirty-nickel-problem/ 

Darmayasa, I. N. (2022). Perwujudan Amnesti Pajak Humanistik Religius 

Berkeadilan. Penerbit Peneleh. 

https://books.google.co.id/books?id=_fxpEAAAQBAJ 



 
81 

 

 
 

Dewi, B. N., & Mabrur, A. (2022). Pengaruh Corporate Social Responsibility, 

Insentif Pejabat Eksekutif, dan Tata Kelola Perusahaan terhadap Agresivitas 

Pajak. Jurnal Pajak Dan Keuangan Negara (PKN), 4(1S), 236–244. 

Dewinta, I. A. R., & Setiawan, P. E. (2016). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 

Tax Avoidance. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 14(3), 1584–1613. 

Dwi Sandra, M. Y., & Anwar, A. S. H. (2018). Pengaruh Corporate Social 

Responsibility Dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak. Jurnal 

Akademi Akuntansi, 1(1), 79–86. https://doi.org/10.22219/jaa.v1i1.6947 

Firmansyah, A., Ak, M., Estutik, R. S., & Ak, S. T. (2021). Kajian akuntansi 

keuangan: Peran tata kelola perusahaan dalam kinerja tanggung jawab 

lingkungan, pengungkapan tanggung jawab sosial, agresivitas pajak. Penerbit 

Adab. 

Firmansyah, A., & Triastie, G. A. (2021). Bagaimana Peran Tata Kelola 

Perusahaan Dalam Penghindaran Pajak, Pengungkapan Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan, Pengungkapan Risiko, Efisiensi Investasi? Penerbit Adab. 

Friantin, S. H. E., & Putri, I. S. (2020). Tax avoidance dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. ADVANCE, 7(2), 116–128. 

Ghozali, I. (2016). Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23 

(8th ed.). Univ. Diponegoro Press. 

Ginting, J. (2007). Tinjauan Yuridis Terhadap Corporate Social Responsibility 

(CSR) Dalam Good Corporate Governance (GCG). Lex Jurnalica, 5(1), 

17934. 

Hasanah, I. R., & Febriyanto, F. C. (2024). Pengaruh CSR, Ukuran Perusahaan, 

Dan Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance. Musytari: Neraca 

Manajemen, Akuntansi, Dan Ekonomi, 7(8), 21–30. 

Hery. (2017). Analisis Laporan Keuangan-(Integrated And Comprehensive 

Edition). Grasindo. 

Hutabarat, E. T. R., & Yuliati, A. (2023). Pengaruh Capital Intensity Dan Leverage 

Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Sektor Property Dan Real Estate 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Pada Tahun 2019-2021. 

Journal of Economic, Bussines and Accounting (COSTING), 7(1), 1007–1016. 

Hutagaol, J. (2007). Perpajakan : Isu-Isu Kontemporer. Graha Ilmu. 

Indradi, D. (2018). Pengaruh Likuiditas, Capital Intensity Terhadap Agresivitas 

Pajak (Studi empiris perusahanManufaktur sub sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.). JABI (Jurnal Akuntansi 



 
82 

 

 
 

Berkelanjutan Indonesia), 1(1), 147–167. 

Julianty, I., Ulupui, I. G. K. A., & Nasution, H. (2023). Pengaruh Financial Distress 

Dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance Dengan Ukuran Perusahaan 

Sebagai Pemoderasi. Jurnal Informasi, Perpajakan, Akuntansi, Dan 

Keuangan Publik, 18(2), 257–280. 

Komara, V., Kurniawan, K., & Yonata, H. (2022). Pengaruh Transfer Pricing, 

Corporate Governance, Corporate Social Responsibility (CSR), Dan Capital 

Intensity Terhadap Penghindaran Pajak dengan Ukuran Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderasi. Jurnal Kewarganegaraan, 6(2), 4900–4916. 

Kurniawati, D. (2023). Pengaruh Thin Capitalization, Capital Intensity Terhadap 

Penghindaran Pajak Dengan Variabel Pemoderasi Kepemilikan Institusional. 

Jurnal Akuntansi Edukasi Nusantara, 1(1), 44–50. 

Lestari, N. M., Sudrajat, M. A., & Novitasari, M. (2024). Analisis Financial 

Distress Memediasi Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap Tax Avoidance. SIMBA: Seminar Inovasi Manajemen, Bisnis, Dan 

Akuntansi, 6. 

Mardianti, I. V., & Ardini, L. (2020). Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, 

Profitabilitas, Kepemilikan Asing, dan Intensitas Modal terhadap 

Penghindaran Pajak. Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi (JIRA), 9(4). 

Marsahala, Y. T., Arieftiara, D., & Lastiningsih, N. (2020). Profitability, Capital 

Intensity And Tax Avoidance In Indonesia: The Effect Board Of 

Commissioners’ Competencies. Journal of Contemporary Accounting, 129–

140. 

Nabila, K., & Kartika, A. (2023). Pengaruh Capital Intensity dan Komisaris 

Independen terhadap Penghindaran Pajak dengan Ukuran Perusahaan sebagai 

Variabel Moderasi. Ekonomis: Journal of Economics and Business, 7(1), 591–

597. 

Oktavia, V., Ulfi, J., & Kusuma, J. wijaya. (2020). Pengaruh Good Corporate 

Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance (Pada 

Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode 2015 - 

2018). Jurnal Revenue, 01(02), 143–151. 

Pertiwi, S. D., & Purwasih, D. (2023). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Intensitas 

Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak Dengan Pertumbuhan Penjualan 

Sebagai Variabel Moderasi: Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal 

Revenue: Jurnal Ilmiah Akuntansi, 3(2), 477–487. 

Pohan, C. A. (2014). Manajemen Perpajakan : Strategi Perencanaan Pajak & 



 
83 

 

 
 

Bisnis (Edisi Revisi). Gramedia Pustaka Utama. 

Putra, F. H., Yusuf, M., & Zairin, G. M. (2024). Pengaruh Capital Intensity, 

Inventory Intensity, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada 

Emiten Sektor Peroperty Dan Real Estate yang Terdaftar Di Bei. Jurnal 

Revenue: Jurnal Ilmiah Akuntansi, 5(2), 1351–1362. 

Putri, K. D., & Lastanti, H. S. (2024). Independent Commissioners Memoderasi 

Pengaruh Corporate Social Responsibility, Capital Intensity Dan Thin 

Capitalization Terhadap Tax Avoidance. Action Research Literate, 8(9), 

2494–2503. 

Rosyati, T., Suripto, H., & Purwasih, D. (2023). Corporate Social Responsibility 

(CSR). Unpam Press. 

Rusli, R. Z. (2017). Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, ROA, Kepemilikan 

Institusional, Kompensasi Kerugian Fiskal, Dan CSR Terhadap Tax 

Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan Dan Minuman 

Terdaftar Di BEI 2013-2015. JOM Fekon, 4(1), 45–59. 

Samhuri, R., Ahmar, N., & Mulyadi. (2023). Strategi Inovasi dalam Perspektif 

CEO Overconfidence dan CEO Power. CV. Mega Press Nusantara. 

Septiani, A. S., & Sastradipraja, U. (2023). Pengaruh Pendapatan Perkapita, 

Pertumbuhan Ekonomi Dan Tarif Pajak Terhadap Tax Ratio Negara Asean 

2015-2021. Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi Dan Ilmu Ekonomi, 

8(1). 

Setiawati, F., & Adi, P. H. (2020). Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Manfaktur yang Terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017. Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan 

Keuangan, 9(2), 105–116. 

Sobarudin, M., & Ruhiyat, E. (2022). Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance Dengan Sales Growth Sebagai 

Variabel Moderasi. Jurnal Ilmiah Akuntansi Universitas Pamulang, 10(2), 

1922–2599. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabet. 

Sulaeman, A., & Surjandari, D. A. (2024). The Influence of Capital Intensity, 

Leverage, Profitability, and Corporate Social Responsibility on Tax 

Avoidance with Firm Size as a Moderating Variable. Asian Journal of 

Economics, Business and Accounting, 24(5), 433–442. 

Syairozi, M. I. (2019). Pengungkapan CSR pada Perusahaan Manufaktur dan 

Perbankan. Tidar Media. 



 
84 

 

 
 

Ulinuha, U., & Nurdin, F. (2024). Ukuran Perusahaan Memoderasi Profitabilitas, 

Leverage, Capital Intensity, dan CSR terhadap Penghindaran Pajak. Jurnal E-

Bis, 8(2), 520–538. 

Wardila, A., Maemunah, M., Lukita, C., Aji, W. S., Mulyadi, D., Purwandari, D., 

Elvika, S., Maula, K., Munir, M. N., Rismayadi, B., Yanti, Mutiara, E., Pasha,  

muhammad rafly, Agustina,  putri nanda, Nurevri, R., Lasmini, L., Syamsiah,  

ainun nur, Chandra, I., Subagyo, & Fredrica, D. (2023). Membedah 

Kemampuan Manusia Dalam Meraih Mimpi : Kemampuan Mengendalikan 

dan Menggunakan Sumber Daya. Penerbit Peneleh. 

Wati, L. N. (2019). Model Corporate Social Responsibility (CSR). Myria Publisher. 

Zoebar, M. K. Y., & Miftah, D. (2020). Pengaruh Corporate Social Responsibility, 

Capital Intensity Dan Kualitas Audit Terhadap Penghindaran Pajak. Jurnal 

Magister Akuntansi Trisakti Vol, 7(1), 25–40. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


